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Abstrak
 

Penggunaan obat yang rasional memiliki peran yang sangat penting dalam tercapainya kesehatan pasien.

World Health Organization (WHO) memperkirakan terdapat sekitar 50% dari seluruh penggunaan obat di

dunia tidak tepat dalam peresepan, penyiapan, maupun penjualannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis rasionalitas penggunaan obat di tiga puskesmas terakreditasi dasar Kota Depok ditinjau dari

indikator peresepan menurut WHO. Data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis secara deskriptif dan

inferensial dengan menggunakan desain potong lintang.  Pengumpulan sampel menggunakan metode

retrospektif, dengan total sampel sebanyak 324 resep yang berasal dari bulan Januari-Desember 2019. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah obat tiap pasien adalah 3,79±1,04, rata-rata persentase

peresepan obat generik adalah 99,76%, rata-rata persentase peresepan antibiotik 8,95%, rata-rata peresepan

injeksi 0,31%, dan rata-rata persentase peresepan obat  Formularium Nasional adalah 98,72%. Data

menunjukkan bahwa penggunaan obat di tiga puskesmas terakreditasi dasar Kota Depok belum rasional,

kecuali pada parameter peresepan antibiotik dan injeksi. Terdapat perbedaan yang bermakna (p<0,05) pada

parameter rata-rata jumlah obat tiap pasien, peresepan obat generik, dan peresepan formularium di tiga

puskesmas terakreditasi dasar Kota Depok. Berdasarkan target yang ditetapkan WHO, penggunaan obat di

tiga puskesmas terakreditasi dasar Kota Depok pada tahun 2019 belum rasional, kecuali pada parameter

peresepan antibiotik dan peresepan injeksi.

<hr>

<i>Rational use of drugs has a very important role to achieve patient health. World Health Organization

(WHO) estimated more than 50% of all medicines were prescribed, dispensed, and sold inappropriately.

This study was designed to evaluate rationality of drug use at three public health centers in Depok City

based on WHO prescribing indicator.  Descriptive and inferential analysis was performed using the cross-

sectional method on the data obtained.  A sample of 324 prescription written on January-December was

obtained. The result showed that number of medicine was 3.79±1.04 per encounter, average percentage of

medicines prescribed by generic name was 99.76%, average percentage encounters with antibiotic

prescribed was 8.95%, average percentage encounters with injection 0.31%, and average percentage of

medicines prescribed from Indonesian National Formulary was 98.72%. Results showed that drug use at

three public health centers in Depok City was still irrational except for antibiotic and injection use. There

was significant difference (p<0.05) between public health centers on average drug prescribed , average

percentage of medicines prescribed by generic name , and average percentage of medicines prescribed from

Indonesian National Formulary. Based on WHO , the use of drugs in three public helath centers in Depok

City is not rational except for antibiotic and injection prescribing.<i/>
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